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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan beberapa acuan dari jurnal terdahulu yang 

telah disesuaikan dengan bidang yang akan diteliti. Acuan jurnal tersebut akan 

dijadikan sebagai referensi. Berikut ini adalah yang dijadikan referensi peneliti 

dalam beberapa penelitian terdahulu untuk melakukan penelitian: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaan 

1 Green 

accounting and 

intellectual 

capital effect on 

firm value 

moderated by 

business 

strategy. 

(Rilla et al., 

2023) 

Variabel 

Independen: 

Green accounting, 

intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

Firm value 

 

Variabel Moderasi: 

Business strategy 

Hasil penelitian 

menunjukkan green 

accounting berpengar

uh negatif terhadap 

nilai perusahaan pada 

sektor consumer 

goods sebelum dan 

sesudah dimoderasi 

dan berpengaruh 

positif signifikan pada 

sektor lainnya. 

Intellectual capital 

berpengaruh 

signifikan baik pada 

sektor sebelum 

maupun sesudah 

moderasi. Strategi 

bisnis mempunyai 

hubungan yang 

signifikan dengan 

nilai perusahaan pada 

sektor barang 

konsumsi 

namun mempunyai 

hubungan negatif pada 

sektor lainnya. 

Strategi bisnis 

memoderasi pengaruh 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu tahun 

penelitian dan 

obyek penelitian. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel yang 

sama, menguji 2 

sektor perusahan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 
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green accounting dan 

intellectual capital 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2 Do intellectual 

capitals matter 

to firm value 

enhancement? 

Evidences from 

Taiwan. (Ni et 

al., 2020) 

Variabel 

Independen: 

Intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Nilai perusahaan 

dipengaruhi secara 

positif oleh rata-rata 

laba bersih per 

karyawan serta 

goodwill dan aset 

tidak berwujud. Hal 

ini karena perusahaan 

yang memiliki 

karyawan dengan 

pengetahuan yang 

melimpah akan 

memiliki keunggulan 

dalam inovasi, dan 

reputasi yang sangat 

baik, yang merupakan 

bagian dari itikad baik 

bagi perusahaan-

perusahaan di wilayah 

Timur, akan 

mendorong 

masyarakat untuk 

mengkonsumsi dan 

berinvestasi lebih 

banyak. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek 

penelitian, tahun 

penelitian dan 

perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel yang 

sama dan sama- 

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

3 Pengungkapan 

sustainability 

reporting, 

intellectual 

capital, dan 

nilai 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

pertambangan. 

(Karya & 

Mimba, 2023) 

Variabel 

Independen: 

Sustainability 

reporting, 

intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sustainability 

reporting berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

sedangkan intellectual 

capital berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 
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dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

4 Pengaruh 

pengungkapan 

sustainbility 

report dan 

intellectual 

capital 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan 

profitabilitas 

sebagai 

variable 

moderasi (study 

empiris pada 

perusahaan sub 

industri dasar 

dan kimia 

2018-2021). 

(Rohaini et al., 

2019) 

Variabel 

Independen: 

Sustainability 

reporting, 

intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Moderasi: 

Profitabilitas 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa 

sustainability report 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan, 

intellectual capital 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan, 

profitabilitas dapat 

memoderasi bahwa 

sustainability report 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, 

profitabilitas dapat 

memoderasi 

intellectual capital 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini 

dan penelitian 

penulis yaitu 

obyek, tahun 

penelitian, obyek 

penelitian dan 

perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

5 Pengaruh 

pengungkapan 

corporate 

social 

responsibility 

dan elemen 

intellectual 

capital 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan kinerja 

keuangan 

sebagai 

moderasi. 

(Aplasi et al., 

2019) 

Variabel 

Independen: 

Corporate social 

responbility, 

intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Moderasi: 

Kinerja keuangan 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

pengungkapan 

corporate social 

responsibility, 

intellectual capital 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. Kinerja 

keuangan tidak 

mampu memoderasi 

pengaruh corporate 

social responsibility, 

namun kinerja 

keuangan mampu 

memoderasi pengaruh 

intellectual capital 

terhadap nilai 

perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 
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6 Pengaruh green 

accounting 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan kinerja 

keuangan 

sebagai 

variabel 

mediasi pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2018-2021. 

(Salsabila & 

Widiatmoko, 

2022) 

Variabel 

Independen: 

green accounting 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Moderasi: 

Kinerja keuangan 

Menurut temuan 

penelitian, green 

accounting dapat 

mempengaruhi nilai 

perusahaan melalui 

pengaruh kinerja 

keuangan daripada 

memiliki dampak 

langsung pada nilai 

organisasi. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

7 The effect of 

intellectual 

capital on the 

quality of 

sustainability 

report 

disclosures 

with financial 

performance as 

a moderating 

variable. 

(Selfiani & 

Usmar, 2023) 

Variabel 

Independen: 

intellectual capital 

 

Variabel 

Dependen: 

the quality of 

sustainability 

report 

 

Variabel Moderasi: 

financial 

performance 

Intellectual capital 

dengan kinerja 

keuangan sebagai 

variabel pemoderasi 

terbukti terpengaruh 

terhadap sustainability 

report. Sehingga 

dengan adanya 

penelitian ini akan 

memberikan informasi 

kepada karyawan atau 

investor dan 

mempunyai kontribusi 

untuk menjelaskan 

dengan adanya teori 

keagenan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 
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8 The mediating 

effect of 

environmental 

management 

accounting on 

green 

innovation - 

Firm value 

relationship. 

(Agustia et al., 

2019) 

Variabel 

Independen: 

environmental 

management 

 

Variabel 

Dependen: 

accounting on 

green innovation 

Hasilnya 

menunjukkan green 

innovation 

berpengaruh terhadap 

environmental 

management 

accounting, 

environmental 

management 

accounting terbukti 

mempengaruhi firm 

value, dan green 

innovation 

berpengaruh terhadap 

firm value. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

9 Pengaruh 

kinerja 

lingkungan 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

pemoderasi. 

(Mardiana & 

Wuryani, 2019) 

Variabel 

Independen: 

Kinerja lingkungan 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Moderasi: 

Profitabilitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan dan 

profitabilitas dapat 

memoderasi hubungan 

antara kinerja 

lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 
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10 Nilai 

perusahaan: 

Arus kas 

operasional, 

corporate 

social 

responsibility 

and green 

accounting. 

(Listiya et al., 

2023) 

Variabel 

Independen: 

Arus kas 

operasional, 

corporate social 

responsibility and 

green accounting 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

arus kas operasi dan 

green accounting 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Sedangkan hasil 

Corporate Social 

Responsibility secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

yaitu obyek, 

tahun penelitian, 

obyek penelitian 

dan perbedaan 

variabel. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini 

mengenai faktor 

faktor yang 

mempengaruhi 

nilai perusahaan 

dan sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

Persamaan dan perbedaan hadir dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan penelitian Rilla et al., (2023) sebagai rujukan penelitian. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan analisis sebelumnya terhadap variabel 

independen yang telah diselesaikan sebelumnya, yaitu green accounting, dan 

intellectual capital dengan strategi bisnis sebagai variabel moderasi. Kesamaan 

lainnya terlihat pada variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. Perbedaan yang 

dimiliki dalam penelitian ini merupakan pada sektor perusahaan batubara dan 

sektor perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2018-2022. Sedangkan, 

penelitian sebelumnya juga menggunakan 2 sektor yaitu sektor konsumsi dan sektor 

otomotif dan komponen dari tahun 2016-2021. 
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2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Teori Legitimasi 

Fokus dari teori legitimasi adalah hubungan antara perusahaan 

dengan masyarakat. Penekanan teori ini adalah perusahaan harus 

memperhatikan norma atau peraturan yang berlaku di lingkungan tempat 

perusahaan berdiri, agar perusahaan semakin legitimate. Dowling & 

Pfeffer (1975) menyatakan bahwa legitimasi merupakan aspek yang 

perlu diperhatikan oleh suatu organisasi, dikarenakan dengan adanya 

batasan yang tercantum di dalam norma serta peraturan dapat 

menumbuhkan motivasi mengenai pentingnya aktivitas pengelolaan 

lingkungan. Aktivitas pengelolaan lingkungan merupakan sebuah bentuk 

perhatian perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan dalam upaya 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Sehingga dengan adanya 

legitimasi ini image perusahaan di mata masyarakat dan pemegang 

saham semakin baik, yang diharapkan berdampak terhadap 

meningkatnya nilai perusahaan. 

2.2.2 Teori Stakeholder 

Telori stakelholdelr melnelkankan bahwa pelrulsahaan selbagai elntitas 

bisnis haruls melmbelrikan manfaat telrhadap para stakelholdelr pelrulsahaan 

(Frelelman & Releld, 1983). Hal telrselbult dikarelnakan para stakelholdelr 

melru lpakan pihak yang belrpelran pelnting dalam melnelntu lkan elksistelnsi 

dan kelbelrlanjultan pelrulsahaan. Kelbelrlangsulngan hidulp sulatul pelrulsahaan 

belrgantulng pada seljaulh mana dulkulngan stakelholdelr telrhadap 
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pelrulsahaan, selhingga pelrulsahaan haruls sellalul belrulpaya ulntulk 

melnciptakan hulbulngan harmonis delngan para stakelholdelr. Aktivitas 

pelngellolaan lingkulngan melrulpakan ulpaya pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

kelpelntingan stakelholdelr melngelnai belntulk tanggulng jawab atas dampak 

lingkulngan yang telrjadi akibat tidak elfisielnnya aktivitas opelrasional 

pelrulsahaan. Apabila aktivitas pelngellolaan lingkulngan yang dilakulkan 

pelrulsahaan baik, maka dapat melmotivasi stakelholdelr ulntu lk melmbelrikan 

dulku lngannya selcara pelnulh dan hal ini diharapkan dapat melningkatkan 

nilai pelrulsahaan. 

2.2.3 Teori Resource Based Theory (RBT) 

Telori Relsoulrcel Baseld Thelory (RBT) melrulpakan telori yang 

dikelmbangkan ulntulk melnganalisis kelulnggullan kompeltitif sulatul 

pelrulsahaan yang melnelkankan pada kelulnggullan pelngeltahulan 

ataul pelrelkonomian yang melngandalkan aselt tidak belrwulju ld (Albelrtini & 

Belrgelr-Relmy, 2019). Telori Relsoulrcel-Basel Vielw yang dipellopori olelh 

Barnely pada tahuln 1991 melnyatakan bahwa nilai elkonomi 

dalam kelulnggullan kompeltitif sulatul pelrulsahaan telrleltak pada 

kelpelmilikan dan pelnggulnaan su lmbelr daya organisasi selcara elfelktif yang 

mampul melnambah nilai, langka, sullit ditirul, dan tidak telrgantikan olelh 

sulmbelr daya organisasi sulmbelr daya lainnya. Olelh karelna itul dipelrlulkan 

ulpaya ulntulk melncari, melmpelrolelh, melngelmbangkan, dan 

melmellihara sulmbelr daya strate lgis. Lelbih lanjult Agulstia melnyatakan 
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bahwa sulmbelr daya stratelgisnya adalah Intelllelctulal Capital (Agulstia elt 

al., 2019). 

2.2.4 Green Accounting 

Greleln accoulnting (akulntansi hijaul) ataul julga diselbult akulntansi 

lingkulngan (elnvironmelntal accoulnting) adalah konselp akulntansi yang di 

dalamnya melnghulbulngkan ataul melmasulkkan biaya ataul anggaran 

lingkulngan dalam aktivitas pelrulsahaan. Greleln Accoulnting melrulpakan 

akulntansi yang di dalamnya melngidelntifikasi, melngulku lr, melnyajikan, 

dan melngulngkapkan biaya-biaya dan manfaat tidak langsulng dari 

aktivitas pelrulsahaan yang belrhulbulngan delngan lingkulngan dan sosial. 

Konselp greleln accoulnting ataul elnvironmelntal accoulnting ataul akulntansi 

hijau l/lingkulngan suldah mullai belrkelmbang seljak tahuln 1970an di Elropa 

(Riadi, 2022).  

Greleln accoulnting mulncull akibat adanya telkanan dari lelmbaga-

lelmbaga non-pelmelrintah seliring delngan melningkatnya kelsadaran 

lingkulngan di kalangan masyarakat. Mellaluli greleln accoulnting akan 

melndelsak pelrulsahaan bulkan hanya fokuls belrkelgiatan dalam indulstri 

delmi bisnis saja, teltapi julga melnelrapkan pelngellolaan lingkulngan. Greleln 

accoulnting adalah jelnis akulntansi lingkulngan yang melnggambarkan 

ulpaya ulntulk melnggabulngkan manfaat lingkulngan dan biaya kel dalam 

pelngambilan kelpultulsan elkonomi ataul sulatul hasil kelulangan ulsaha. 

Mellaluli pelnelrapan greleln accou lnting maka diharapkan lingkulngan akan 

selmakin telrjaga kellelstariannya. Tuljulannya adalah melningkatkan 
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elfisielnsi pelngellolaan lingkulngan delngan mellakulkan pelnilaian kelgiatan 

lingkulngan dari suldult pandang biaya (elnvironmelntal costs) dan manfaat 

ataul elfelk (elconomic belnelfit), selrta melnghasilkan elfelk pelrlindulngan 

lingkulngan (elnvironmelntal protelction). 

Salah satu alasan perusahaan menerapkan green accounting adalah 

dapat mendukung pengembangan dan pengoperasian sistem manajemen 

lingkungan perusahaan secara keseluruhan. Sistem seperti ini akan 

segera menjadi suatu keharusan bagi perusahaan yang bergerak dalam 

perdagangan internasional karena disetujuinya penerapan SNI ISO 

14001:2015. Hak cipta Badan Standarisas Nasional untuk kegiatan 

perumusan SNI dan dipertanggungjawabkan oleh Badan Standarisasi 

Instrumen Lingkungan Hidup dan Kehutanan – Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

2.2.5 Intellectual Capital 

Melnulrult Stelwart (1998) intelllelctulal capital adalah julmlah selmula 

hal yang dikeltahuli dan dibelrikan olelh selmula orang dalam pelrulsahaan 

yang melmbelrikan kelulnggullan belrsaing. Intelllelctulal capital adalah 

matelri intellelktulal-pelngeltahulan, informasi, hak pelmilikan intellelktulal dan 

pelngalaman yang dapat digulnakan ulntulk melnciptakan kelkayaan. 
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Ada 3 komponeln yang telrdapat pada Intelllelctulal Capital yaitul: 

1. Hu lman Capital 

Sulmbelr innovation dan improvelmelnt, teltapi melrulpakan 

komponeln yang sullit ulntulk diulkulr. Hulman capital ju lga melrulpakan 

telmpat belrsulmbelrnya pelngeltahulan yang sangat belrgulna, keltelrampilan 

dan kompelnsasi dalam sulatul organisasi ataul pelrulsahaan. Hulman 

capital melncelrminkan kelmampulan kolelktif pelru lsahaan ulntulk 

melnghasilkan solulsi telrbaik belrdasarkan pelngeltahulan yang dimiliki 

olelh orang-orang yang ada dalam pelrulsahaan telrselbult. Hulman 

Capital akan melningkat jika pelrulsahaan mampul melnggulnakan 

pelngeltahulan yang dimiliki olelh karyawannya. Melmbelrikan belbelrapa 

karaktelristik dasar yang dapat diulkulr dalam modal ini, yaitul training 

programs, creldelntial, elxpelrielncel, compeltelncel, relcrulitmelnt, 

melntoring, lelarning programs, individulal potelntial and pelrsonality. 

2. Capital Elmployeld 

Capital elmployeld ialah selkulmpullan dari sulatul indikator valule l 

addeld yang telrcipta dari modal yang diulsahakan dalam pelrulsahaan 

selcara elfisieln. Pullic (2000) melnyelbultkan bahwa capital elmployeld ini 

ialah salah satul dari tingkat elfisielnsi yang diciptakan olelh modal fisik 

dan kelulangan. Jadi pelru lsahaan bisa mellihat bila CElEl sulatul 

pelrulsahaan selmakin tinggi maka bisa di simpullkan bahwa tingkat 

elfisieln pelngola modal intelllelctulal belrulpa bangulnan, tanah, pelralatan, 
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dan selmisal telknologi yang delngan muldah dapat di belli dan di julal di 

pasar pada pelrulsahaan yang belrsangkultan. 

3. Stru lctu lrall Capital 

Strulktu lr organisasi pelrulsahaan melrulpakan kelmampulan 

organisasi ataul pelrulsahaan dalam melmelnulhi prosels rultinitas 

pelrulsahaan dan strulktulrnya yang melndulkulng ulsaha karyawan ulntulk 

melnghasilkan kinelrja intellelktulal yang optimal selrta kinelrja bisnis 

selcara kelsellulrulhaan, misalnya: sistelm opelrasional pelru lsahaan, prosels 

produlksi, buldaya organisasi, filosofi manajelmeln dan selmula 

belntulk intelllelctulal propelrty yang dimiliki pelrulsahaan. Selorang 

individul dapat melmiliki tingkat intellelktulalitas yang tinggi, teltapi jika 

organisasi melmiliki sistelm dan proseldulr yang bulrulk maka intelllelctulal 

capital tidak dapat melncapai kinelrja selcara optimal dan potelnsi yang 

tidak dimanfaatkan selcara maksimal. 

Keltika intelllelctulal capital ditingkatkan pelngelnalan dan 

pelmanfaatannya selcara optimal, maka akan melmbantu l melningkatkan 

kelpelrcayaan stakelholdelr telrhadap kellangsulngan hidulp pelrulsahaan yang 

dapat melmpelngarulhi reltulrn saham pelrulsahaan (Lulsianah, 2020). 

Selhingga delngan melningkatnya reltulrn saham, invelstor akan 

melnu lnjulkkan aprelsiasi yang lelbih delngan belrinvelstasi pada pelrulsahaan 

telrselbult. Delngan adanya pelrtambahan invelstasi telrselbult, julga akan 

belrdampak pada naiknya nilai pelrulsahaan. Ada banyak pendekatan atau 
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metode penghitungan nilai perusahaan yang didasarkan pada rasio 

penilaian terhadap nilai perusahaan, di antaranya sebagai berikut: 

Pelngulkulran kinelrja modal intellelktulal belrdasarkan modell yang 

dikelmbangkan olelh Pullic (2003), dimana kinelrja modal intellelktulal 

diulkulr belrdasarkan valulel addeld yang diciptakan olelh physical capital 

(VACEl), hulman capital (VAHUl), dan strulctulral capital (STVA). 

Kombinasi dari keltiga valulel addeld telrselbult disimbolkan delngan 

VAIC™. 

Melnulrult Saminelm dan Widiati (2022) VAIC™ dapat 

diru lmulskan selbagai belrikult:  

1. Melnghitulng Valulel Addeld (VA)  

VA = Oult – In 

Oultpult (OUlT): Total pelnjulalan dan pelndapatan lain. 

Inpult (IN): Belban dan biaya-biaya (sellain belban karyawan) 

Valulel Addeld (VA): Sellisih antara Oultpult dan Inpult 

2. Melnghitulng Valulel Addeld Capital Elmployeld (VACA)  

Rasio dari VA telrhadap CEl yang melnulnjulkkan kontribulsi yang 

dibulat olelh seltiap ulnit dari CEl telrhadap valulel addeld 

pelrulsahaan/organisasi. 

VACA = VA 

CEl 

Capital Elmployeld (CEl): Dana yang telrseldia (Laba belrsih dan Elkulitas) 
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3. Melnghitulng Valulel Addeld Hulman Capital (VAHUl) 

Rasio dari VA telrhadap HC yang melnulnjulkkan kontribulsi yang 

dibulat olelh seltiap rulpiah yang diinvelstasikan dalam HC telrhadap 

valulel addeld pelrulsahaan/organisasi. 

VAHUl = VA 

HC 

4. Melnghitulng Strulctulral Capital Valulel Addeld (STVA) 

Rasio dari SC telrhadap VA. Rasio ini melngulkulr julmlah SC yang 

dibultulhkan ulntulk melnghasilkan 1 rulpiah dari VA dan melrulpakan 

indikasi bagaimana kelbelrhasilan SC dalam pelnciptaan nilai. 

STVA = SC 

VA 

Strulctulral Capital (SC): Valu lel Addeld (VA) – Hulman Capital (HC) 

5. Melnghitulng VAIC™ 

VAIC™ = VACA + VAHUl + STVA 

2.2.6 Strategi Bisnis 

Melnulrult Sofjan Assaulri (2016), istilah “stratelgi” dirulmulskan 

selbagai sulatul tuljulan yang ingin dicapai, ulpaya ulntulk 

melngkomulnikasikan apa saja yang akan dikelrjakan, olelh siapa yang 

melngelrjakannya, bagaimana cara melngelrjakannya, selrta kelpada siapa 

saja hal-hal telrselbult pulla dikomulnikasikan. Stratelgi melngarahkan 

bagaimana bisnis telrselbult dapat melncapai tuljulan dan sasaran yang 

diinginkan. Tuljulan pelneltapan stratelgi diarahkan pada ulpaya 
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melmelnangkan pelrsaingan. Jadi, dapat diartikan bahwa stratelgi bisnis 

yaitu l stratelgi yang dirulmulskan dan dijalankan ulntulk melncapai tuljulan 

bisnis yang diharapkan olelh su latul pelbisnis dalam melnghasilkan barang 

ataul jasa.  

Dalam melnjalankan aktivitas ulsahanya, selbulah organisasi bisnis 

selpatultnya melneltapkan stratelgi yang digulnakan selbagai arahan 

bagaimana organisasi itul belrtindak agar tuljulan organisasi dapat dicapai. 

Tuljulan bisnis, ulmulmnya adalah ulntulk dapat belrpelran selcara dominan 

dalam posisi pelrsaingan pelrulsahaan di pasar. Ulntulk melncapai tuljulan 

telrselbult, maka pelbisnis haruls mampul melningkatkan kelulnggullan 

belrsaingnya (Rilla elt al., 2023). Olelh karelna itul, stratelgi bisnis 

melru lpakan kelpultulsan ulntulk melngarahkan agar pelbisnis dapat 

melmpelrtahankan dan melningkatkan posisi belrsaingnya delngan telruls 

belrulpaya mellakulkan pelrbaikan. Ada banyak pendekatan atau metode 

penghitungan nilai perusahaan yang didasarkan pada rasio penilaian 

terhadap nilai perusahaan, di antaranya sebagai berikut: 

1.  PPC (Premium Price Capability) 

Premium Price Capability (PPC) = Margin kotor 

Penjualan 

 

 

 

 

 

 

2.  Key Performance Indicators (KPIs) 
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Key Performance Indicators (KPIs) = Bervariasi tergantung 

pada indikator spesifik, tetapi umumnya melibatkan rasio atau 

persentase dari beberapa faktor kinerja seperti penjualan, kepuasan 

pelanggan, retensi karyawan, dan lain-lain. Key Performance 

Indicator dibedakan menjadi dua jenis, yaitu finansial dan non-

finansial. Key Performance Indicator finansial mengukur keuangan 

perusahaan, seperti pendapatan dan margin keuntungan, di 

antaranya: 

- Gross profit, mengukur laba kotor dari pendapatan yang 

dikurangi harga pokok penjualan. 

- Net profit, mengukur laba bersih dari pendapatan yang dikurangi 

harga pokok penjualan dan biaya bisnis lainnya. 

- Gross profit margin, mengukur persentase dari laba kotor dibagi 

pendapatan. 

- Net profit margin, mengukur persentase dari laba bersih dibagi 

pendapatan. 

- Current ratio, mengukur kinerja keuangan dengan membagi 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

- Key Performance Indicator non-finansial mengukur segala aspek 

yang tidak berhubungan langsung dengan keuangan perusahaan, 

seperti: 

Tingkat turnover karyawan: 
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- Perbandingan pelanggan baru terhadap pelanggan lama 

- Metrik kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. 

2.2.7 Nilai Perusahaan 

Nilai pelrulsahaan adalah pe lrselpsi invelstor telrhadap ke lbelrhasilan 

pelrulsahaan dalam satu l pelriodel delngan nilai pelrulsahaan yang bagu ls, akan 

dapat me lnarik minat elkstelrnal pelrulsahaan u lntu lk melnanamkan modal 

dipelru lsahaan telrselbult. Nilai pelrulsahaan ini nantinya dijadikan sulatul 

indikator pelnting olelh invelstor dalam melnelntulkan pilihan apakah dia 

akan melnanamkan modalnya ataul tidak. Mahelndra (2011) melnjellaskan 

bahwa nilai pelrulsahaan (elntelrprisel valulel/firm valulel) melrulpakan konselp 

pelnting bagi invelstor, karelna melrulpakan indikator bagi pasar dalam 

melnilai pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan. Ada banyak pelndelkatan atau l 

meltodel pelnghitulngan nilai pelrulsahaan yang didasarkan pada rasio 

pelnilaian telrhadap ulkulran kinelrja pelrulsahaan, di antaranya selbagai 

belrikult: 

1. Pricel Elarning Ratio (PElR) 

Meltodel yang pelrtama adalah pricel elarning ratio. Meltodel ini 

dilakulkan delngan melnjadikan aculan harga julal pelrulsahaan pada pelmbelli 

jika sulatul pelrulsahaan dijulal. Harga ini ditelntulkan delngan 

melmbandingkan harga saham delngan laba belrsih pelru lsahaan sellama 

waktul telrtelntul, selringnya satu l tahuln. Pricel elarning ratio adalah cara 

ulntulk melmpelrkirakan nilai pelrulsahaan yang belrfokuls pada laba belrsih, 
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selhingga elmiteln dapat melnelntulkan kelwajaran harga saham melrelka 

selcara riil. Di bawah ini adalah rulmuls nilai pelrulsahaan delngan meltodel 

pricel elarning ratio: 

Pricel Elarning Ratio (PE lR) = Harga Saham 

Pelndapatan Saham 

 

2. Pricel to Book Valulel 

Jika PElR melngaitkan harga saham delngan pelndapatan ataul laba, 

maka Pricel to Book Valulel (PBV) dihitulng delngan cara melmbandingkan 

harga saham delngan nilai bulku l pelrulsahaan. Pelnelntulan nilai pelrulsahaan 

ini dapat melmbelrikan hasil yang melngulntulngkan jika pelrulsahaan 

melmiliki manajelmeln yang telpat. 

Rulmuls ulntulk melnghitulng PBV adalah selbagai belrikult: 

Pricel to Book Valu lel (PBV) = Harga Saham 

Nilai Bulkul 

3. Tobin’s Q 

Rasio Q, ulmulmnya dikelnal selbagai Tobin's Q, dihitulng delngan 

melmbagi nilai pasar pelrulsahaan delngan biaya pelnggantian aseltnya. 

Rasio Q belrada pada titik kelselimbangan apabila nilai pasar sama delngan 

biaya pelnggantiannya. Rasio Q melnulnjulkkan hulbulngan antara pelnilaian 

pasar pelrulsahaan dan nilai intrinsiknya. 

Rulmuls pelrhitulngan Tobin's Q adalah: 

Q = (MVS + MVD) / RVA 
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Q = Nilai pelrulsahaan 

MVS = Nilai pasar sellulrulh saham yang belreldar, nilai pasar sellulrulh 

saham elkulitas 

MVD = Nilai pasar selmula ultang; MVD ditelntulkan olelh (Liabilitiels - 

Asselts + Long telrm delbt). 

RVA = Nilai pelnggantian aselt 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Sulatu l kelrangka pelmikiran dapat disulsuln belrdasarkan pelnellitian 

telrdahullul dan atas pelnjellasan dari landasan telori ini yaitul variabell indelpelndeln 

adalah greleln accoulnting (X1), intelllelctulal capital (X2), dan stratelgi bisnis (Z). 

Seldangkan variabell delpelndeln adalah kinelrja kelulangan pelrulsahaan (Y). Dari 

pelnjabaran pelmikiran telrselbult maka pelnelliti belrmaksuld melnellaah skelma 

pelnellitian pe lngarulh greleln accoulnting, intelllelctulal capital telrhadap nilai 

pelrulsahaan delngan stratelgi bisnis selbagai variabell modelrasi (stuldi pada 

pelrulsahaan batul bara yang telrdaftar di bulrsa elfelk indonelsia tahu ln 2019-2023)” 

melnggulnakan skeltsa selpelrti ini: 
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Su lmbe lr: Diolah Selndiri 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

2.4 Pengaruh Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan 

Salah satul alasan pelrulsahaan melnelrapkan Greleln 

Accoulnting adalah dapat melndulkulng pelngelmbangan dan pelngopelrasian 

sistelm manajelmeln lingkulngan pelrulsahaan selcara kelsellu lrulhan (Rilla elt 

al., 2023). Sistelm selpelrti ini akan selgelra melnjadi sulatul kelharulsan bagi 

pelrulsahaan yang belrgelrak dalam pelrdagangan intelrnasional karelna 

diseltuljulinya pelnelrapan standar intelrnasional ISO 14001. Olelh karelna itul, 

pelngulkulran akulntansi lingkulngan yang fokuls pada pelnelrapan akulntansi 

manajelmeln lingkulngan dalam pelnellitian ini diadopsi dari 

pelnellitian Afazis dan Nosakharel (2020), yang melnggu lnakan delfinisi 

akulntansi manajelmeln lingkulngan selbagai ulpaya pelru lsahaan dalam 

melngellola kinelrja lingkulngan dan kelulangan, delngan melnelrapkan sistelm 

akulntansi lingkulngan yang selsulai delngan kondisi pelrulsahaan yang 

telrcelrmin dari selrtifikat ISO 14001 yang dipelrolelh pelru lsahaan. Praktik 

Greleln Accoulnting/Akulntansi Manajelmeln Lingkulngan akan 
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melnghasilkan informasi yang rellelvan telntang pelngellolaan lingkulngan 

hidulp dan melrulpakan informasi yang rellelvan ulntulk 

pelngambilan kelpultulsan jika ditelrapkan delngan baik olelh pelrulsahaan, 

dapat melningkatkan kelu lntulngan pelrulsahaan dan selkaliguls 

melningkatkan Nilai Pelrulsahaan. 

2.4.2 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

Intelllelctulal Capital diartikan selbagai pelngeltahulan, informasi dan 

kelkayaan intellelktulal yang mampul melnelmulkan pellulang dan melngellola 

ancaman dalam kelhidulpan sulatul pelrulsahaan selhingga dapat 

melmpelngarulhi keltahanan dan kelulnggullan kompeltitif dalam belrbagai 

cara (Rilla elt al., 2023). Kelmampulan organisasi dalam melmprosels 

rultinitas mellaluli strulktulrnya yang melndulkulng karyawan ulntulk 

melnghasilkan kinelrja intellelktu lal dan kinelrja bisnis yang optimal ulntulk 

melnciptakan kelulnggullan kompeltitif, misalnya sistelm opelrasi 

pelrulsahaan, prosels manulfaktulr, buldaya organisasi, dan filosofi 

manajelmeln. Hulbulngan (jaringan) delngan mitranya, baik dari pelmasok 

telrpelrcaya maulpuln dari pellanggan yang seltia dan pulas 

telrhadap pellayanan yang dibelrikan, hulbulngan pelrulsahaan delngan 

pelmelrintah dan delngan masyarakat selkitar selhingga melnciptakan nilai 

tambah. 
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2.4.3 Pengaruh Green accounting terhadap nilai perusahaan yang 

dimoderasi oleh strategi bisnis. 

Salah satul alasan pelru lsahaan melnelrapkan Greleln Accoulnting 

adalah dapat melndulkulng pelngelmbangan dan pelngopelrasian sistelm 

manajelmeln lingkulngan pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan. Sistelm selpelrti 

ini akan selgelra melnjadi sulatul kelharulsan bagi pelrulsahaan yang belrgelrak 

dalam pelrdagangan intelrnasional karelna diseltuljulinya pelnelrapan standar 

intelrnasional ISO 14001. Pelnelrapan akulntansi lingkulngan olelh 

pelrulsahaan melrulpakan ulpaya pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelinginan 

para pelmangkul kelpelntingan karelna fokuls para pelmangkul kelpelntingan 

tidak hanya pada faktor kelulangan pelrulsahaan saja teltapi julga belrkaitan 

delngan faktor lingkulngan hidulp pelrulsahaan. Akulntansi manajelmeln 

lingkulngan yang melrulpakan bagian dari akulntansi lingkulngan hidulp 

pelrulsahaan yang ditelrapkan delngan baik olelh pelru lsahaan, dapat 

melningkatkan kelulntulngan pelrulsahaan selkaliguls melningkatkan nilai 

pelrulsahaan(Agulstia elt al., 2019). Stratelgi Bisnis adalah stratelgi dalam 

mellakulkan pelrsaingan bisnis dan melnjalin kelrjasama delngan mitra 

bisnis yang melnelkankan pada pelningkatan posisi kompeltitif atas produlk 

dan jasa yang dihasilkan pelru lsahaan pada indulstri atau l selgmeln pasar 

telrtelntul (Rilla elt al., 2023). Greleln accoulnting dilakulkan di sulatul 

pelrulsahaan melrulpakan stratelgi bisnis ulntulk melnambah nilai pelrulsahaan. 



31 
 

 

2.4.4 Pengaruh Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan yang 

dimoderasi oleh strategi bisnis. 

Pelrulsahaan tellah melneltapkan Stratelgi Bisnis seljak pelrulsahaan 

didirikan, dan stratelgi telrselbult sellalul konsisteln dari waktul ke l 

waktul. Stratelgi Bisnis adalah stratelgi dalam mellakulkan pelrsaingan bisnis 

dan melnjalin kelrjasama delngan mitra bisnis yang melnelkankan pada 

pelningkatan posisi kompeltitif atas produlk dan jasa yang dihasilkan 

pelrulsahaan pada indulstri ataul selgmeln pasar telrtelntu l (Rilla elt al., 2023). 

Lelbih lanjult dijellaskan julga bahwa Stratelgi Bisnis melnggambarkan 

bagaimana sulatul organisasi melnghadapi pelsaing, produlk apa yang dijulal 

di pasar, dan mellaluli meltodel apa produlk/jasa pelrulsahaan telrselbult 

disampaikan/didistribu lsikan. Hulman capital melrulpakan inti dari 

Intelllelctulal Capital karelna dalam hulman capital telrdapat inovasi dan 

pelrbaikan. Belbelrapa ciri dasar yang dapat diulku lr dari modal 

telrselbult adalah program pellatihan, kreldelnsial, pelngalaman, kompeltelnsi, 

relkru ltmeln, pelndampingan, program pelmbellajaran, potelnsi individul dan 

kelpribadian. Stratelgi bisnis dapat diulkulr delngan melnggulnakan indikator 

kelpelmimpinan biaya, difelrelnsiasi produlk dan fokuls. Pelndapat selnada 

diulngkapkan Sulrono bahwa cost Leladelrship, Diffelrelntiation, dan 

Focu lseld Stratelgy melrulpakan dimelnsi yang digulnakan dalam melngulkulr 

konselp Stratelgi Bisnis. Stratelgi bisnis yang telpat pada su latul pelrulsahaan 

akan belrdampak pada kinelrja dan Nilai Pelrulsahaan (Agulstia elt al., 2019). 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Pelnjellasan paling tidak elfelktif telntang tingkat kelabsahan yang haruls 

dicapai delngan melnggulnakan belbelrapa telknik adalah hipotelsis. Hipotelsis bisa 

diartikan selbagai telori, pelngalaman pribadi, pelrselpsi masyarakat ulmulm, ataul 

selsulatul yang masih dalam tahap awal. Hipotelsis dapat diartikan selbagai asulmsi 

telntang hu lbulngan antara dula variabell ataul lelbih. Tulgas hipotelsis adalah 

tindakan melmbelrikan pelnjellasan yang jellas telntang asal ulsull felnomelna yang 

ditelliti. Hipotelsis yang akan diulji dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

H1: Greleln accoulnting belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan pada 

sektor perusahaan batu bara dan sektor perusahaan makanan dan 

minuman. 

H2: Intelllelctulal capital belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan pada 

sektor perusahaan batu bara dan sektor perusahaan makanan dan 

minuman. 

H3: Greleln accoulnting belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan yang 

dimodelrasi olelh stratelgi bisnis pada sektor perusahaan batu bara dan sektor 

perusahaan makanan dan minuman. 

H4: Intelllelctulal capital belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan yang 

dimodelrasi olelh stratelgi bisnis pada sektor perusahaan batu bara dan sektor 

perusahaan makanan dan minuman. 

 


